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Pendahuluan
•Profil: Ma’had Umar bin Khattab, fokus Bahasa Arab & Studi Islam

•Pesantren Mahasiswi: asrama + tahfidz Al-Qur’an dengan musyrifah

•Pendidikan Qur’an: tahfidz, talaqqi, muraja’ah

•Transformasi: pesantren → pendidikan tinggi

•Andragogi: mandiri, berbasis pengalaman, diskusi, problem solving

•Penelitian: peningkatan baca & hafalan; faktor motivasi & hambatan

•Kontribusi: pengaruh pada akademik & sosial mahasiswi untuk

mencetak generasi muslim cerdas, berakhlak Qur’ani



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1) Bagaimana implementasi pendekatan andragogi dalam pembinaan

pembelajaran Al-Qur’an di Pesantren Mahasiswi Ma’had Umar bin 

Al-Khattab Sidoarjo?

2) Sejauh mana efektivitas penerapan pendekatan andragogi dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an di Pesantren

Mahasiswi Ma’had Umar bin Al-Khattab Sidoarjo?
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Metode

• Deskriptif pendekatan field reserchKualitatif

• Observasi

• Wawancara

• Dokumen
Pengumpulan data

• Reduksi data

• Penyajian data

• Verifikasi
Analisis

• Musyrifah pesantren mahasiswi

• Mahasiswi mukim pesantrenSubjek Penelitian
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Hasil

Penerapan Pendekatan Andragogi dalam Pembelajaran Al-Qur’an

1. Identifikasi Kebutuhan Belajar
Mahasiswi sudah mengetahui apa yang mereka butuhkan dalam belajar, sehingga muncul rmotivasi belajar dan kesadaran
akan pentingnya menjaga hafalan Al-Qur’an yang sudah dimiliki.

2. Pengalaman sebagai Sumber Belajar
Integrasi pengalaman pribadi menjadikan Hafalan dan pengalaman sebelumnya dimanfaatkan melalui murojaah untuk
memperkuat ingatan.

3. Penetapan Tujuan & Perencanaan
Mahasiswi ikut menentukan tujuan pembelajaran, dengan fokus menjaga hafalan lama dibanding menambah hafalan baru
untuk meningkatkan motivasi mereka karena orang dewasa menyukai relevansi dan perencanaan.

4. Pembelajaran Aktif & Partisipatif
Tidak bersifat satu arah, mereka dilibatkan dalam Metode partnership yang diterapkan, di mana mahasiswi saling
menyimak, mengoreksi, dan menguji hafalan partner.

5. Refleksi & Evaluasi
Evaluasi dilakukan lewat tes bacaan, hafalan, dan ujian tahfidz, sehingga mahasiswi menyadari kemampuan serta
kelemahannya untuk mengetahui pencapaian tujuan dan efektifitas penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Pembahasan

Efektivitas Pendekatan Andragogi

Wawancara awal
menunjukkan
mayoritas
mahasiswi sudah
memiliki bekal
hafalan dan 
bacaan Al-Qur’an 
yang baik.

Identifikasi
Peserta

Partnership, 
Terdapat
masalah
motivasi, jadwal
kuliah, dan 
konflik internal, 
diatasi dengan
sistem rolling 
partner.

Kendala

Disiplin dijaga
dengan
mutabaah harian, 
sementara
semangat belajar
ditingkatkan
melalui apresiasi
dan kegiatan
kebersamaan.

Manajemen & 
Motivasi

Program 
meningkatkan
hafalan, prestasi
akademik, 
kedisiplinan, 
serta membentuk
karakter religius
dan jiwa pendidik

Dampak
Program



7

Temuan Penting Penelitian

Pendekatan andragogi dalam pembinaan pembelajaran Al-
Qur’an di Pesantren Mahad Umar bin Al-Khattab terbukti efektif
karena sesuai dengan karakteristik mahasiswi sebagai pembelajar
dewasa. Program ini mampu meningkatkan kualitas hafalan,
kedisiplinan, prestasi akademik, serta membentuk karakter religius,
meskipun menghadapi kendala motivasi dan perbedaan jadwal
yang diatasi dengan strategi rolling partner dan apresiasi.

Secara keseluruhan, pendekatan ini memperkuat kompetensi
ilmu dan seni mengajar mahasiswi dan berkontribusi pada lahirnya
generasi muslimah unggul yang potensial bagi pembangunan
masyarakat Qur’ani.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi pada
pengembangan kajian pendidikan Islam melalui penerapan
pendekatan andragogi dalam pembelajaran Al-Qur’an. Secara
praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi pesantren
serupa dalam meningkatkan kualitas hafalan, kedisiplinan, dan
prestasi akademik mahasiswi, sekaligus membentuk generasi
muslimah unggul yang memiliki peran dalam pengembangan
masyarakat Qur’ani.
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